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Abstract 
The title of this research is "social adaptation of male students of class 10 of Madrasa 
Aliyah at the islamic boarding school Khulafar Rasyidin Sungai Raya". The problem in 
this research is the students' social adaptation. The purpose of this research is to find out 
social adaptation of the islamic  students of class 10 in overcoming environmental 
challenges and the process of adaptation to norms. Form of this research is a descriptive 
qualitative research. Techniques of data collection are direct observation, interview and 
documentary study. The research finding shows the success of the students of class 10 in 
adaptation towards the school environmental, particularly male students; (1) the students 
could overcome the challenges of the school both positively and negatively. (2) the male 
students of class 10 could adapt to norms of religion, politeness, morality embraced in 
the boarding school, although written school rules, certain group of students they remain 
to break. 
Keywords: Adaptation, Islamic Boarding School, Male Students  
 
PENDAHULUAN 
Wahjoetomo (1997: 65) mengatakan, 
Pesantren adalah “suatu bentuk lingkungan 
“masyarakat” yang unik dan memiliki tata 
nilai kehidupan yang posistif. Pada 
umumnya, pesantren terpisah dari kehidupan 
sekitarnya”. Lingkungan sosial pondok 
pesantren dihuni sekelompok orang yang 
berasal dari berbagai latar belakang sosial 
budaya. Sistem pendidikan yang diterapkan 
juga berbeda dari sistem pendidikan yang 
diterapkan di sekolah pada umumnnya, 
tinggal di pondok pesantren merupakan 
pengalaman baru bagi kebanyakan anak-
anak. 
Kehidupan dalam pondok pesantren 
tidak terlepas dari rambu-rambu yang 
mengatur kegiatan dan batas-batas perbuatan: 
halal-haram, wajib-sunnah, baik-buruk, dan 
sebagainya, yang semua itu berangkat dari 
rukun islam dan semua kegiatan dipandang 
dan dilaksanakan sebagai bagian dari ibadah 
keagamaan, dengan kata lain semua kegiatan 
dan aktifitas kehidupan selalu dipandang 
dengan hukum islam. Secara tersirat inti dari 
tujuan pendidikan pondok pesantren adalah 
untuk meninggikan moral, melatih dan 
mempertinggi semangat, menghargai nilai-
nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan 
sikap dan tingkah laku yang jujur dan 
bermoral, dan menyiapkan para murid untuk 
hidup sederhana.  
Secara garis besar pondok pesantren 
dibagi menjadi dua, yaitu pondok pesantren 
salafi (klasik) dan pondok pesantren Khalafi 
(modern). Pondok Pesantren Khulafaur 
Rasyidin termasuk dalam pesantren Khalafi 
(modern) karena telah didirikan lembaga 
sekolah umum dan membelajarkan pelajaran-
pelajaran umum di dalamnya. Berdasarkan 
data yang diperoleh dari pihak sekolah pada 
observasi awal yang dilakukan tangga 24 
Januari 2019, jumlah santri baru putra 
Madrasah Aliyah Khulafaur Rasyidin total 
berjumlah 28 santri. 
Keberadaan para santri tersebut di 
pondok pesantren mempunyai latar belakang 
dan alasan-alasan yang berbeda. Hal ini 
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biasanya yang akan membentuk kualitas pada 
diri santri itu sendiri dalam menyerap nilai-
nilai dan pelajaran yang dibelajarkan di 
dalam pondok pesantrten. Tidak jarang 
dijumpai pada suatu pesantren dimana santri 
yang dititipkan oleh orang tuanya karena 
ketidakmampuan orang tuanya dalam 
menangani kelakuan buruk anaknya, 
sehingga memasukan anaknya ke pondok 
pesantren. Keinginan orang tua untuk 
memiliki anak yang berkepribadian baik dan 
keterbatasan waktu untuk mendidik anaknya 
dirumah merupakan beberapa alasan atau 
motivasi para wali santri untuk memasukan 
anaknya ke pondok pesantren. Tetapi, ada 
juga santri yang belajar di pondok pesantren 
atas keinginan mereka sendiri untuk masuk 
ke pondok pesantren. 
Dari berbagai alasan-alasan orang tua 
yang ingin anaknya belajar di pondok 
pesantren biasanya tidak memperhatikan 
kesiapan anak untuk  menjalani program 
pendidikan berbasis asrama tersebut, 
sehingga ada orang tua yang sedikit memaksa 
agar anaknya mau nyantri, padahal anaknya 
belum mendapatkan gambaran seperti apa 
dan bagaimana kehidupan di pondok 
pesantren. Akibatnya, anak yang diharapkan 
mampu mengenyam pendidikan yang baik 
dipondok pesantren dengan baik, mengalami 
kesulitan untuk beradaptasi dengan 
lingkungan pondok pesantren. 
Gerungan (2010: 59) menyatakan, 
Adaptasi adalah “penyesuaian diri sekaligus 
sebagai bentuk mengubah diri sesuai dengan 
kondisi lingkungan”. Dalam beradaptasi 
kunci utama yang diperlukan oleh individu 
adalah melakukan interaksi sosial dan 
sosialisasi. 
Soerjono Soekanto (dalam Sri 
Wahyuni, Femmy Tasik, dan Rudy Mumu, 
2016) memberikan beberapa batasan dari 
adaptasi sosial : a) Proses mengatasi 
halangan-halangan dari lingkungan. b) 
Penyesuaian terhadap norma-norma. c) 
Proses perubahan untuk menyesuaikan 
dengan situasi yang berubah. d) Mengubah 
agar sesuai dengan kondisi yang diciptakan. e) 
Memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas 
untuk kepentingan lingkungan dan sistem. 
Berdasarkan data yang diperoleh 
peneliti, tidak semua santri putra kelas X di 
Madrasah Aliyah Khulafaur Rasyidin pernah 
sekolah di Pondok Pesantren, dari 29 santri 
putra kelas X, 17 diantaranya belum pernah 
masuk atau tinggal di Pondok Pesantren. 
Bagi santri baru, sebagai pengalaman 
pertama kalinya mereka tinggal di 
lingkungan Pondok Pesantren pastilah para 
santri yang belum pernah mondok tersebut 
akan mengalami berbagai kendala dalam 
beradaptasi dengan lingkungan sekitar karena 
berbeda dengan lingkungan mereka 
sebelumnya. Bagi santri yang belum dapat 
beradaptasi dengan lingkungan pondok 
pesantren dapat dilihat dari kurangnya 
interaksi dengan teman sesama santri baik di 
dalam kelas maupun di asrama, ada santri 
yang terlihat suka menyendiri dan seperti 
kurang leluasa dalam bergaul.  
Saat melakukan penelitian ditemukan 
santri kelas X yang mendapat halangan-
halangan dari lingkungan melakukan cara-
cara yang positif seperti belajar namun ada 
juga yang melakukan cara yang salah dalam 
mengatasi kendala dengan reaksi melarikan 
diri seperti bolos pada jam pelajaran. Adanya 
santri baru yang melanggar peraturan 
madrasah mungkin dikarenakan banyak 
aturan khusus dan sulit mengikuti kebiasaan 
di pesantren yang belum pernah dilakukan 
sebelumya.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
melihat bahwa santri saat pertama kali 
memasuki pondok pesantren akan mengalami 
berbagai kendala dalam beradaptasi dengan 
lingkungan, dari setiap kendala yang 
dihadapi setiap santri baru harus bisa mencari 
jalan keluar agar bisa menjalin hubungan 
harmonis alam lingkungan. Maka dari itu, 
dalam penelitian ini akan dianalisis 
bagaimana santri beradaptasi dengan 
lingkungan sosial di Pondok Pesantren. Maka 
peneliti mengambil judul “Adaptasi Sosial 
Santri Putra Kelas X Madrasah Aliyah Di 
Pondok Pesantren Khulafaur Rasyidin Sungai 
Raya”. Dengan memfokuskan pada dua sub 
masalah yaitu, proses santri putra mengatasi 
berbagai halangan dari lingkungan dan proses 
penyesuaian santri putra kelas X Madrasah 
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Aliyah terhadap norma-norma di Pondok 
Pesatren Khulafaur Rasyidin Sungai Raya. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2015: 15), metode penelitian kualitatif 
adalah metode peneitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, pengambilan sampel 
sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowbaal, teknik pengumpulan data dengan 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi. 
Menurut Imam Gunawan (2014:87) 
“penelitian kualitatif sifatnya deskriptif 
analitik. Data yang diperoleh seperti hasil 
pengamatan, hasil wawancara, hasil 
pemotretan, analisis dokumen, catatan 
lapangan, disusun peneliti di lokasi 
penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk 
dan angka-angka”. 
Berdasarkan penjelasan di atas, bentuk 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan metode penelitian deskriptif untuk 
menggambarkan keadaan adaptasi sosial 
santri kelas X Madrasah Aliyah di Pondok 
Pesantren Khulafaur Raasyidin Sungai Raya. 
Instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri, sesuai dengan instrumen 
penelitian yang diungkapkan Sugiyono 
(2015:305) bahwa “dalam penelitian 
kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah penelitian itu sendiri”. 
Sumber data dalam penelitian yang 
bersifat kualitiatif ini adalah sumber data 
primer. Menurut Sugiyono (2015:305) 
“sumber data primer adalah sumber data 
yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data”. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah para santri putra kelas X 
Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren 
Khulafaur Rasyidin Sungai Raya. 
Dan sumber data sekunder, Menurut 
Sugiyono (2015:309) “Sumber data sekunder 
merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data”. 
Seperti dokumen-dokumen daftar absensi 
santri saat pelaksanaan proses pembelajaran 
dan kegiatan sehari-hari serta daftar 
pelanggaran yang dikukan santri khususnya 
kelas X putra di Pondok Pesantren Khulafaur 
Rasyidin Sungai Raya. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung, teknik komunikasi 
langsung/wawancara, dan teknik studi 
dokumentasi. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Sugiyono (2015:338) mengatakan, 
“mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu”. 
Menurut Sugiyono (2015:241) “setelah 
data direduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya”. 
Menurut Sugiyono (2015:345) 
“apabila kesimpulan yang ditemukan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali 
kelapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang ditemukan merupakan 
kesimpulan yang kredibel”. 
Pengujian keabsahan data dilakukan 
peneliti dengan perpanjangan pengamatan 
dan triangulasi. Menurut Sugiyono 
(2015:369), mengatakan “dengan 
perpanjangan pengamatan berarti peneliti 
kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 
data yang pernah ditemui maupun yang 
baru”. Perpanjangan pengamatan ini 
bertujuan mempererat hubungan peneliti 
dengan nara sumber agar semakin akrab, 
semakin terbuka dan saling mempercayai 
sehingga tidak ada lagi informasi yang 
disembunyikan atau ditutupi. 
Menurut Sugiyono (2015:372) 
“triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari 
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berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu”. Dengan demikian terdapat 
triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data, dan waktu. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Informan dalam penelitian ini 
sebanyak 5 orang, yaitu 4 orang santri putra 
kelas X Madrasah Aliyah Khulafaur Rasyidin 
yang merupakan Informan inti penelitian ini, 
sedangkan 1 orang informan yang merupakan 
pembina asrama Usman Bin Affan 
merupakan Informan pendukung. 
Peneliti melakukan pengamatan 
sebanyak 5 kali, yaitu pada tanggal 24 
Januari 2019 (pukul 13.20 s/d 22.30 WIB), 
26 Januari 2019 (pukul 16.15 s/d 22.20 
WIB), 27 Januari 2019 (pukul 04.15 s/d 
10.30 WIB), 6 Februari 2019 (pukul 09.00 
s/d 13.00 WIB), 7 s/d 8 Februari 2019 (pukul 
13.00 s/d 10.10 WIB). Peneliti mengamati 
secara seksama dan objektif mengenai 
adaptasi sosial santri putra kelas X Madrasah 
Aliyah di Pondok Pesantren Khulafaur 
Rasyidin. Adapun data yang didapatkan dari 
hasil observasi adalah sebagai berikut : 
Proses Santri Putra Kelas X Madrasah 
Aliyah Dalam Mengatasi Berbagai 
Halangan Dari Lingkungan di Pondok 
Pesantren Khulafaur Rasyidin Sungai 
Raya 
Observasi meliputi 5 aspek indikator 
yang terdapat dalam cara mengatasi 
halangan-halangan atau hambatan dari 
lingkungan tiga aspek secara positif dan dua 
aspek secara negatif. 
Aspek yang pertama mengatasi 
halangan-halangan dari lingkungan dengan 
dengan trial and error atau coba-coba. 
Dalam aspek ini, selama melakukan 
pengamatan ditanggal 26 januari 2019 pukul 
20.57 WIB, peneliti melihat salah satu 
informan yaitu HA mendapat kesempatan 
untuk berpidato di hadapan teman-temannya, 
ini adalah kesempatan dan pengalaman 
pertama HA untuk berpidato menggunakan 
bahasa arab. Meskipun terbata-bata dan 
sesekali melihat teks pidato HA tetap 
mencoba melakukan pidato hingga selesai.  
Aspek yang kedua mengatasi 
halangan-halangan dari lingkungan dengan 
substitusi atau mencari pengganti. Dalam 
aspek ini selama pengamatan peneliti belum 
menemukan santri mengatasi halangan 
dengan substitusi. 
Aspek yang ketiga mengatasi 
halangan-halangan dari lingkungan dengan 
cara belajar. Pada pengamatan yang 
dilakukan tanggal 8 Februari 2019 (pukul 
05.20 WIB), peneliti menemukan para satri 
putra yang baru untuk mengatasi kendala 
kesulitan berbahasa arab dengan belajar 
bahasa arab yang dibimbing oleh senior 
diruang kelas, hal ini sudah di programkan 
dan terjadwal di pondok pesantren Khulafaur 
Rasyidin khusus santri baru agar bisa 
menggunakan bahasa arab dalam kehidupan 
sehari-hari di pondok pesantren. Pada 
pengamatan tanggal 26 Januari 2019 (pukul 
18.47 WIB) terlihat beberapa santri baru 
belajar mengaji mulai dari iqra yang 
dilakukan sehabis Sholat Maghrib dibimbing 
oleh seorang ustadz. 
Selain dituntut untuk bisa berbahasa 
arab dan mengaji, santri juga harus bisa 
menulis dalam bahasa arab, pada pengamatan 
tanggal 26 januari 2019 pukul 16.25, peneliti 
melihat K sedang berada diasrama sendiri 
sedang menulis diselembar kertas sebuah 
kalimat berbahasa indonesia kemudian 
diubahnya ke dalam bahasa arab agar dia 
terbiasa menulis dengan huruf arab. 
Aspek keempat, mengatasi halangan-
halangan dengan reaksi bertahan. Pada aspek 
ini, berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
pada tanggal  24, 26 & 27 Januari 2019 
peneliti melihat ada salah satu santri yaitu 
HA terlihat berusaha mengikuti setiap 
kegiatan di luar pembelajaran namun jarang 
berinteraksi atau berbicara dengan teman-
teman yang sama-sama mengikuti kegiatan 
tersebut. Pada tanggal 26 januari 2019 (pukul 
16.25 WIB), HA saat mengikuti kegiatan 
ekstra kulikuler Pramuka peneliti melihat 
ekspresi yang di perlihatkan HA seperti 
terpaksa dan berusaha mengikuti instruksi 
dari kakak pembina Pramuka. 
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Aspek yang kelima, mengatasi 
halangan-halangan dari lingkungan dengan 
reaksi melarikan diri. Pada pengamatan yang 
dilakukan tanggal 6 Februari 2019 (pukul 
09.50 WIB), peneliti menemukan dua orang 
santri baru kelas X madrasah Aliyah putra 
yaitu MR dan K sedang makan diruang kelas 
kosong yang tidak digunakan padahal saat itu 
masih jam pelajaran dan guru masih 
mengajar di kelas X Madrasah Aliyah. 
Penyesuaian Santri Putra Kelas X 
Madrasah Aliyah Terhadap Norma-
Norma di Pondok Pesantren Khulafaur 
Rasyidin Sungai Raya 
Observasi yang peneliti lakukan untuk 
melihat penyesuaian terhadap norma-norma 
meliputi 4 aspek indikator. 
Aspek yang pertama penyesuaian 
santri terhadap norma agama yang ada di 
pondok pesantren. Pada aspek ini, saat 
melakukan pengamatan pada tanggal 24 
Januari, 26 Januari, 27 Januari, 6 Februari, 7 
s/d 8 Februari 2019 peneliti menemukan 
setiap santri mampu menyesuaikan dan 
mengikuti norma agama yang diterapkan di 
Pondok Pesantren di wujudkan dalam bentuk 
pelaksanaan peribadahan yakni seperti sholat 
Wajib (subuh, dzuhur, ashar, maghrib dan 
isya) tepat waktu, melakukan wirid setiap 
selesai sholat, melakukan sholat sunnah 
qabliyah dan ba’diah sebelum dan sesudah 
sholat wajib.  
Pada pengamatan tanggal 6 Januari 
dan 7 Februari pada pukul 19.30 s/d 20.45 
pada malam Jum’at seluruh santri baik yang 
baru dan lama melaksanakan shalawatan atau 
maulidan sebagai ibadah rutin setiap malam 
Jum’at yang dibimbing oleh ustadz. Seluruh 
santri saat mengikuti sholawatan diharuskan 
mengenakan jubah/gamis putih, jika tidak 
memiliki jubah harus menggunakan kain 
sarung sebagai bawahan dan baju koko. 
Aspek yang kedua penyesuaian santri 
terhadap norma kesusilaan. Salah satu bagian 
dari norma kesusilaan yang diterapkan oleh 
santri baru adalah perilaku atau sikap tolong 
menolong dalam bekerja sama. Pada 
pengamatan tanggal 27 Januari 2019 pukul 
08.17, terlihat salah satu informan yaitu K 
sedang dibantu oleh seorang informan saat 
sedang mengangkut air dari kolam.  
Pada pengamatan tanggal 7 Februari 
2019 pukul 18.45, peneliti melakukan 
pengamatan saat santri hendak melakukan 
makan malam, pada pengamatan tersebut 
peneliti melihat penerapan norma kesusilaan 
dilakukan santri ketika mengantri makan 
malam. Setiap santri menunggu dan 
mengantri dengan tenang, para santri saling 
menghormati hak-hak sesama santri lainnya 
terutama saat mengantri makanan tidak ada 
yang saling serobot barisan antrian. 
Aspek yang ketiga penyesuaian santri 
terhadap norma kesopanan. Dalam aspek ini, 
pada tanggal 24 Januari, 26 Januari, 27 
Januari, 6 Februari, 7 s/d 8 Februari 2019 
peneliti menemukan setiap santri baru selalu 
berpakaian menutup aurat ketika berada di 
luar asrama.  
Pada pengamatan tanggal 23 Januari 
dan 6 Februari santri baru atau lama 
membungkukan badan ketika lewat di depan 
guru piket yang duduk dikursi guru piket di 
selasar ruang kelas. Pada pengamatan tanggal 
tanggal 24 Januari, 26 dan 27 Januari, 6 dan 7 
Februari 2019 peneliti melihat setiap santri 
selalu bersalaman dan mencium tangan 
ustadz atau orang yang lebih tua saat selesai 
sholat atau saat berpapasan.  
Pada pengamatan tanggal 7 Februari 
2019 pukul 22.44, peneliti melihat salah satu 
santri baru yaitu HA mengambil air, 
kemudian meminum air tersebut sambil 
duduk dilantai. Pada pengamatan saat 
pembina melakukan evaluasi dan 
memberikan arahan kepada santri baru pada 
tanggal 26 Januari 2019 pukul 22.33, peneliti 
melihat saat pembina berbicara memberikan 
arahan kepada para santri baru, mereka 
mendengarkan dengan serius apa yang 
disampaikan oleh ustadz tanpa ada yang 
menyanggah atau ribut di belakang.  
Aspek yang terakhir penyesuaian 
terhadap norma hukum yang berlaku di 
pondok pesantren Khulafaur Rasyidin. Dalam 
penyesuaian terhadap norma hukum, santri 
baru terlihat belum bisa menyesuaikan 
dengan seluruh norma hukum yang berlaku 
di pondok pesantren, hal ini terlihat dari 
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masih adanya beberapa peraturan sekolah 
atau pondok pesantren sebagai lembaga resmi 
di pondok pesatren yang dilanggar. 
Pada pengamatan tanggal 6 Februari 
2019 pukul 11.25 peneliti melihat salah satu 
informan yaitu MS menggunakan sendal saat 
jam pelajaran sedang berlangsung. Bagi 
santri yang melanggar peraturan sekolah 
biasanya akan di panggil guru BK untuk 
diberikan peringatan dan sanksi berupa 
hapalan surah. Sedangkan bagi santri yang 
melanggar peraturan pondok pesantren akan 
diadakan mahkamah yang diadakan OSKAR 
(Organisasi Santri Khulafaur Rasyidin) untuk 
memberikan hukuman kepada santri yang 
melanggar. Sanksi yang di berikan berupa 
sembat dengan rotan tergantung pada 
pelanggaran yang dilakukan. Jika 
pelanggaran berat hukuman diberikan 
langsung oleh ustadz. 
 
Pembahasan 
Setelah beberapa temuan di lapangan 
yang didapat dari hasil observasi, wawancara, 
maupun dokumentasi, maka peneliti akan 
menganalisa temuan yang ada dan 
memodifikasi teori yang ada untuk kemudian 
membangun teori yang baru serta 
menjelaskan tentang implikasi-implikasi dari 
hasil penelitian tentang adaptasi sosial santri 
putra kelas X Madrasah Aliyah Khulafaur 
Rasyidin Sungai Raya.  
Dalam menjelaskan mengenai adaptasi 
sosial santri putra di pondok pesantren 
Khulafaur Rasyidin Sungai Raya peneliti 
menyusun sub masalah pembahasan 
berdasarkan pendapat Soerjono Soekanto 
mengenai batasan adaptasi yang 
mengungkapkan 5 hal yaitu: 1) Proses 
mengatasi halangan-halangan dari 
lingkungan. 2) Penyesuaian terhadap norma-
norma. 3) Prosess perubahan untuk 
menyesuaikan dengan situasi yang berubah. 4) 
Mengubah agar sesuai dengan kondisi yang 
diciptakan. 5) Memanfaatkan sumber-sumber 
yang terbatas untuk kepentingan lingkungan 
dan sistem (dalam Sri Wahyuni, Femmy 
Tasik, dan Rudy Mumu, 2016). 
Dari teori Soerjono Soekanto tentang 
batasan-batasan adaptasi tersebut, peneliti 
mengambil dua poin untuk dibahas dalam 
penelitian ini yaitu proses mengatasi 
Berbagai halangan dari lingkungan dan 
penyesuaian terhadap norma-norma. Pada 
pembahasan akan di dukung teori-teori 
pendukung untuk memperjelas pembahasan 
penelitian. Adapun pembahasan pada 
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut : 
Proses Santri Putra Kelas X Madrasah 
Aliyah Dalam Mengatasi Berbagai 
Halangan Dari Lingkungan di Pondok 
Pesantren Khulafaur Rasyidin Sungai 
Raya 
Individu ketika memasuki sebuah 
lingkungan yang baru yang berbeda dari 
lingkungan sebelumnya pasti akan 
mengalami berbagai macam kendala. Santri 
yang sebelumnya tinggal di lingkungan 
keluarga dan sekolah pada sekolah umum, 
kendala atau hambatan ketika pertama kali 
berada di pondok pesantren akan sangat 
terasa, terutama kendala dalam belajar, 
kendala atau hambatan secara sosial dan 
budaya, serta bukan tidak mungkin menerima 
berlakuan diskriminattif jika santri baru 
tersebut membawa tabiat atau perilaku buruk 
dari luar lingkungan pesantren. Semua 
hambatan yang ada tersebut pasti akan 
menghalangi santri untuk mencapai tujuan 
menyatu dengan sistem dan struktur yang 
ada. 
Bagi santri yang mengalami hambatan 
atau kendala dari lingkungan pastilah 
mencari cara untuk mengatasi hambatan atau 
halangan tersebut, sebagaimana diungkapkan 
oleh Sunarto dan Agung Hartono (2013: 224) 
mengatakan bahwa “tidak selamanya 
individu berhasil dalam melakukan 
penyesuaian, karena kadang-kadang ada 
rintangan-rintangan tertentu yang 
menyebabkan tidak berhasil melakukan 
penyesuaian. Rintangan-rintangan itu 
mungkin terdapat dalam dirinya atau 
mungkin dari luar dirinya. Dalam hubungan 
dengan rintangan-rintangan tersebut ada 
individu yang dapat melakukan penyesuaian 
yang positif, namun ada pula individu yang 
melakukan penyesuaian diri yang salah”.  
Dari hasil observasi yang didapatkan 
di lapangan, setiap santri baru melakukan 
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penyesuaian untuk mengatasi halangan 
dengan cara yang positif, namun ada pula 
yang melakukan penyesuaian untuk 
mengatasi halangan atau hambatan dengan 
cara yang negatif. Cara positif yang 
dilakukan santri baru untuk mengatasi 
halangan adalah dengan cara belajar, baik 
belajar untuk memahami pembelajaran serta 
belajar untuk mengetahui kebiasaan-
kebiasaan warga pesantren agar dapat 
menyesuaikan diri. Sejalan dengan yang di 
ungkapkan Sunarto dan Agung Hartono, 
(2013: 227) bahwa “penyesuaian dengan cara 
belajar individu akan banyak memperoleh 
pengetahuan dan keterampIlan yang dapat 
membantu menyesuaikan diri”. Selain itu 
juga karena santri yang tinggal di pondok 
pesantren harus pandai mengaji, bagi santri 
yang belum bisa mengaji atau belum lancar 
mengaji diajarkan belajar mengaji mulai dari 
iqra oleh ustadz yang ada di pondok 
pesantren. Pada saat melakukan wawancara 
juga semua santri mengiyakan bahwa mereka 
mengatasi halangan-halangan yang ada di 
pondok pesantren dengan cara belajar, 
ungkapan tersebut juga dibenarkan oleh 
pembina asrama. 
Berdasarkan hasil observasi selain 
dengan mengatasi halangan secara positif, 
santri baru juga mengatasi halangan pada 
lingkungan dengan cara yang negatif yaitu 
dengan rekasi bertahan. Menurut Sunarto dan 
Agung Hartono (2013: 228), “reaksi bertahan 
adalah individu berusaha untuk 
mempertahankan dirinya, seolah-olah tidak 
menghadapi kegagalan”. Apa yang diungkan 
pendapat tersebut terlihat pada saat 
pengamatan dialami oleh salah satu santri 
baru yaitu HA, yang saat mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler memperlihatkan ekspresi 
wajah terpaksa dan sangat membatasi diri 
untuk berinteraksi dengan santri lain. 
Beberapa kali pula HA terlihat duduk 
menyendiri pada saat waktu istirahat di 
pondok pesantren. Pada hasil wawancara 
juga HA mengiyakan tapi dia menanggapi 
bahwa dia memang jarang berinteraksi atau 
berbicara dengan teman jika tidak ada hal 
penting yang harus dibahas. 
Cara mengatasi halangan secara 
negatif lain yang dilakukan santri baru adalah 
dengan melakukan reaksi melarikan diri. 
Menurut Sunarto dan Agung Hartono  (2013: 
228) “dalam reaksi melarikan diri orang yang 
melakukannya akan melarikan diri dari 
situasi yang menimbulkan kegagalannya”. 
Melarikan diri ini dilakukan ketika santri 
baru merasa telah gagal menyesuaikan diri 
terhadap sesuatu yang ada dipondok 
pesantren, sehingga melarikan diri dari 
kebiasaan atau kegiatan tersebut dianggap 
menjadi solusi mengatasi kegagalannya. Pada 
observasi perilaku ini ditujukan santri dengan 
tindakan tidak masuk kelas atau bolos pada 
pelajaran-pelajaran tertentu dengan berbagai 
alasan untuk menghindar. Ketika di 
wawancarai para santri baru tersebut 
mengatakan pasti ada pada saat-saat pelajaran 
tertentu, mereka bolos baik disengaja atau 
tidak. Hal tersebut sejalan dengan hasil 
wawancara dengan pembina asrama bahwa 
ada santri baru yang setiap pembelajaran 
salafi yang selalu pura-pura sakit agar tidak 
masuk kelas, apalagi kalau pas pelajaran 
yang ada tugas hapalan. Selama pengamatan 
berlangsung santri melakukan reaksi 
melarikan diri hanya seputar melarikan diri 
dari proses pebelajaran yang tidak disukai, 
tidak ada santri yang sampai melarikan diri 
keluar dari pondok karena gagal beradaptasi 
atau merasakan frustasi. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
kepada santri baru bahwa santri juga 
mengatasi halangan dengan cara yang positif 
yakni dengan trial and error atau coba-coba 
dalam semua hal baru yang ada di pondok 
pesantren yang mana jika mereka merasa 
nyaman dengan hal baru tersebut maka 
penyesuaian tersebut akan berlanjut, namun 
jika gagal maka tidak diteruskan. Cara positif 
lain yang dilakukan untuk mengatasi 
halangan yang ada agar tetap bertahan di 
pondok pesantren berdasarkan hasil 
wawancara adalah dengan mencari 
pengganti, hal ini dilakukan oleh MR ketika 
dia merasa malas untuk mngikuti kegiatan 
diluar pembelajaran pondok pesantren seperti 
kegiatan ekstra dan kegiatan lain yang 
dilakukan oleh santri reguler, ia pindah 
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menjadi santri tahfiz pada semester kedua 
karena santri tahfiz hanya fokus menghafal 
dan belajar al Qur’an dan tidak di wajibkan 
mengikuti kegiatan extra lain diluar 
pembelajaran. Apa yang dilakukan MR 
sejalan dengan apa yang dijelaskan Sunarto 
dan Agung Hartono (2013: 227) bahwa 
“penyesuaian dengan substitusi (mencari 
pengganti) dilakukan jika individu merasa 
gagal dalam menghadapi masalah, maka ia 
dapat memperoleh penyesuaian dengan jalan 
mencari pengganti”.  
Penyesuaian Santri Putra Kelas X 
Madrasah Aliyah Terhadap Norma-
Norma di Pondok Pesantren Khulafaur 
Rasyidin Sungai Raya 
Setiap lingkungan masyarakat pasti 
memiliki norma-norma yang berlaku, 
termasuk lingkungan pondok pesantren. 
Norma yang ada pada lingkungan masyarakat 
bertujuan untuk menjadi petunjuk atau 
pedoman dalam kehidupan bermasyarakat, 
seperti yang dijelaskan Soerjono Soekanto 
(2012: 174) bahwa “Norma adalah suatu 
perangkat yang memberikan petunjuk bagi 
perilaku seseorang yang hidup di dalam 
masyarakat”. secara umum norma yang 
berlaku di masyarakat ada empat yaitu norma 
agama, norma kesusilaan, norma kesopanan, 
dan norma hukum. 
Santri baru di pondok pesantren 
dituntut untuk dapat menyesuaikan diri 
dengan norma yang sudah berlaku di 
lingkungan pondok tersebut, penyesuaian 
terhadap norma yang ada di pondok 
pesantren dilakukan agar santri baru terhindar 
dari kekacauan-kekacauan yang mungkin 
bisa terjadi, dan dengan mengikuti norma 
yang ada santri baru dapat berhubungan 
secara harmonis dengan lingkungan sosial 
disekitarnya. Menyesuaikan dengan norma-
norma yang berlaku pada sebuah lingkungan 
pondok pesantren bagi santri adalah dengan 
mentaati norma-norma yang berlaku karena 
mentaati norma dimasyarakat merupakan 
kewajiban dasar bagi manusia, seperti yang 
disebutkan Herimanto dan Winarto (2016: 
51) bahwa “kewajiban dasar manusia adalah 
mentaati norma-norma yang berlaku di 
masyarakat”. 
Menurut Sarwono Sarlito (2008: 84) 
mengatakan bahwa “dalam proses penesuaian 
sosial individu mulai berkenalan dengan 
kaidah-kaidah dan peraturan-peraturan 
tersebut lalu mematuhinya sehingga menjadi 
perbaikan dari pembentukan jiwa sosial pada 
dirinya dan menjadi pola tingkah laku 
kelompok”. Jadi sebelum mentaati sebuah 
norma dan peraturan individu harus terlebih 
dahulu mengetahui norma atau kaidah yang 
berlaku pada masyarakat tersebut. Pada 
observasi yang dilakukan oleh peneliti, 
peneliti tidak bisa mengetahui apakah santri 
tersebut sudah mengetahui norma-norma atau 
peraturan yang berlaku di lingkungan pondok 
pesantren, jadi peneliti menggali pengetahuan 
melalui wawancara dan hasilnya bahwa santri 
baru yang diwawancarai mengaku sudah 
mengetahui setiap norma dan peraturan yang 
tertulis maupun tidak tertulis yang berlaku di 
dalam lingkungan pondok pesantren. 
Pada hasil observasi untuk mengetahui 
penyesuaian santri terhadap norma agama. 
Peneliti melihat bahwa santri baru sudah 
mengetahui dan mampu menyesuaikan diri 
dengan norma yang ada di pondok pesantren 
hal ini dibuktikan dengan ibadah-ibadah 
keagamaan yang dilakukan mulai dari yang 
wajib hingga sunnah, karena memang 
pondok pesantren merupakan sekolah 
berbasis pendidikan keagamaan, jadi setiap 
santri atau alumninya di tuntut untuk paham 
perkara-perkara keagamaan. Menjalankan 
norma agama ini juga sejalan dengan data 
yang didapat dari hasil wawancara dengan 
para santri dan wawancara pembanding 
dengan pembina asrama juga membenarkan 
bahwa santri baru mengetahui dan mentaati 
norma agama yang ada di lingkungan pondok 
pesantren. 
Hasil observasi lapangan terhadap 
santri baru dalam menyesuaikan diri dengan 
norma kesusilaan dilihat sudah berhasil 
dilihat dari sikap tolong-menolong dan tidak 
mengambil hak orang lain. Indikator 
keberhasilan ini juga berdasarkan dari tidak 
adanya santri yang dihukum karena 
melanggar norma asusila. Berdasarkan hasil 
wawancara juga santri mengatakan bahwa 
mereka mentaati dan menjalankan norma 
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asusila yang berlaku di lingkungan pondok 
pesantren. 
Hasil observasi terhadap santri baru 
dalam mentaati norma kesopanan ini, peneliti 
melihat bahwa santri berperilaku sopan dari 
cara berpakaian yang menutup aurat, makan 
minum dilakukan dengan duduk, dan hormat 
pada guru atau ustadz serta orang yang lebih 
tua di pondok pesantren. Setiap santri 
memang diharuskan mengutamakan adab 
dalam bergaya dan bersikap sehari-hari. 
Namun dalam pengamatan ini juga ada 
perbuatan santri yang dinilai tidak sopan 
yakni tidak menjawab pertanyaan dari ustadz 
ketika santri baru ditanya menggunakan 
bahasa arab, tetapi hal ini terjadi bukan tanpa 
sebab, hal tersebut terjadi karena santri baru 
belum paham menggunakan bahasa arab. 
Perilaku tidak menjawab pertanyaan atau 
pembicaraan yang diberikan ustadz kepada 
santri baru dengan menggunakan bahasa arab 
tersebut dapat dimaklumi oleh ustadz. Pada 
hasil wawancara MR dan MS mengakui 
bahwa ada perilaku tidak sopan yang mereka 
lakukan seperti tidak hormat dengan kakak 
kelas, ini disebabkan oleh rasa sentimen 
dengan senior di pondok karena seniornya 
juga memberikan contoh yang tidak baik. 
Tapi dari pengakuan wawancara dengan 
pembina asrama bahwa santri sudah 
menjalankan dan mentaati dengan norma 
kesopanan yang berlaku di pondok pesantren 
sudah baik dan beberapa perilaku yang 
dianggap tidak sopan masih dapat 
dimaklumi. 
Pada observasi yang terakhir yakni 
penyesuaiaan santri baru terhadap norma 
hukum yang berlaku di pondok pesantren, 
ditemukan bahwa santri baru belum bisa 
mentaati semua peraturan yang berlaku di 
pondok pesantren atau sekolah sebagai 
lembaga resmi yang ada di lingkungan 
pondok pesantren Khulafaur Rasyidin. Bagi 
santri baru yang melanggar akan 
mendapatkan sanksi tegas dari sekolah atau 
pengelola pondok pesantren. Hal tersebut 
sejalan dengan apa yang di jelaskan 
Herimanto dan Winarno (2016: 133), bahwa 
“Norma hukum Perlu ada untuk mengatur 
kepentingan manusia dalam masyarakat agar 
memperoleh kehidupan yang tertib, jika 
norma ini dilanggar akan ada sanksi yang 
bersifat memaksa”. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan santri yang telah 
menerima sanksi karena telah melanggar 
peraturan mereka merasa jera karena sanksi 
yang lazim digunakan di pondok pesantren 
adalah disembat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Peneliti menarik kesimpulan umum 
bahwa santri putra kelas X Madrasah Aliyah 
di Pondok Pesantren Khulafaur Rasyidin 
dapat dikatakan sudah berhasil beradaptasi 
dengan lingkungan Pondok Pesantren dengan 
adanya perubahan yang terjadi pada diri 
santri putra, secara penampilan hingga 
kebiasaan dan perilaku dalam kehidupan 
sehari-hari. Sedangkan kesimpulan khusus 
dalam penelitian ini untuk menjawab 
submasalah penelitian mengenai adaptasi 
sosial santri putra kelas X Madrasah Aliyah 
di Pondok Pesantren Khuafaur Rasyidin 
Sungai Raya adalah sebagai berikut : 1) 
Santri putra kelas X Madrasah Aliyah di 
Pondok Pesantren Khulafaur Rasyidin 
mengatasi halangan-halangan dari 
lingkungan dengan  cara yang positif dan 
dengan cara yang negatif. Cara positif yakni 
dengan belajar, dan cara yang negatif yakni 
dengan reaksi bertahan dan reaksi melarikan 
diri. 2) Santri baru berhasil menyesuaikan 
dengan norma agama, norma kesusilaan dan 
norma kesopanan, karena di lingkungan 
pondok pesantren dengan metode pengajaran 
fokus pada pembinaan ilmu agama, sehingga 
mendukung untuk penerapan norma tersebut. 
Dalam mentaati norma hukum, santri masih 
ada yang melanggar karena banyaknya 
peraturan tertulis yang dibuat lembaga resmi 
dilingkungan Pondok Pesantren yaitu 
sekolah. Santri baru tidak ada yang 
melakukan perbuatan yang melanggar hukum 
pidana atau hukum nasional di luar koridor 
pondok pesantren.  
 
Saran 
Saran yang diberikan peneliti dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Bagi 
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santri baru diharapkan dalam beradaptasi 
harus sebisa mungkin mentaati setiap norma 
dan nilai yang telah ada dalam pondok 
pesantren agara dapat menjalin kehidupan 
yang nyaman dan harmonis ketika berada di 
pondok pesantren. 2) Bagi pihak pengelola 
pondok pesantren tetap mempertahankan 
nilai-nilai yang menjadi ciri khas pondok 
pesantren agar tetap dapat bertahan 
memberikan pendidikan berbasis agama dan 
adab meskipun yang berada di pondok 
pesantren berasal dari latar belakang yang 
berbeda-beda dari segi sosial budaya. 3) 
Penelitian selanjutnya sebaiknya 
menggunakan periode waktu yang lebih 
panjang, karena periode yang lebih panjang 
diharapkan bisa mendapat hasil penelitian 
yang lebih baik dan optimal. 
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